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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk interferensi fonologi, 
morfologi, leksikal, dan sintaksis bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia pada 
keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pleret. Selain itu, penelitian ini 
juga berusaha mendeskripsikan faktor penyebab interferensi pada keterampilan 
berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pleret. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Pleret. Objek penelitian adalah interferensi bahasa Jawa ke 
dalam bahasa Indonesia yang terjadi pada keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini 
menggunakan human instrument, yaitu peneliti sebagai instrumen utama. Data 
penelitian diperoleh dengan teknik SBLC, rekam, dan catat. Selain itu, wawancara 
juga dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan faktor penyebab 
interferensi. Keabsahan data diperoleh dengan cara tiangulasi dan expert judgement. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan intralingual error analysis. Teknik 
dalam metode padan intralingual yang digunakan adalah teknik hubung banding 
membedakan (HBB). Teknik ini dilakukan dengan menghubungkan dan 
membandingkan perbedaan-perbedaan struktur atau kaidah bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia sehingga dapat diketahui interferensi yang terjadi. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan penelitian 
berikut. Pertama, interferensi fonologi terjadi karena terdapat prenasalisasi berupa 
suara hidung yang mendahului fonem /b/, /d/, /j/, dan /g/. Kedua, interferensi 
morfologi terjadi karena terdapat afiksasi yang dipengaruhi sistem afiksasi bahasa 
Jawa, yaitu (a) prefiks n-, (b) prefiks ke-, (c) prefiks ny-, (d) prefiks ng-, (e) prefiks 
m-, (f) sufiks -e, (g) konfiks ke – an yang mengacu ke - en, dan (h) penggunaan 
akhiran –nya yang merujuk pada panambang –e. Ketiga, interferensi leksikal terjadi 
karena terdapat penggunaan leksikal pada dan tak yang merupakan leksikal bahasa 
Jawa. Penggunaan leksikal tersebut  menyebabkan kesalahan kebahasaan serta 
semantis. Keempat, interferensi sintaksis terjadi karena (a) penggunaan pola frasa 
“adverbia pada + verba” dan “adjektiva + sendiri”, (b) penggunaan pola klausa 
“pronomina posesif (tak) + verba”. Kelima, faktor linguistik penyebab interferensi, 
yaitu kontak bahasa, transfer negatif bahasa, dan sistem bahasa yang berdekatan. 
Faktor nonlinguistik penyebab interferensi, yaitu kebiasaan, dominasi penguasaan 
bahasa Jawa, dan sikap berbahasa.  
 
Kata Kunci: interferensi, analisis kesalahan, keterampilan berbicara 
  
ABSTRACT 
 
RAHMAT HIDAYAT: The interference of Javanesse Language in Indonesian in 
the Speaking Skill of the Eleventh Grade Students of SMA Negeri 1 Pleret, Bantul. 
Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta State University, 2014. 
 
The aims of this research are to describe (1) the form of phonological, 
morphologycal, lexical, and syntactic interference of Javanesse language in 
Indonesian in the speaking skill of the eleventh grade students of SMA Negeri 1 
Pleret, and (2) the factors causing the interference in the speaking skill of the eleventh 
grade students of SMA Negeri 1 Pleret. 
This study was descriptive qualitative. The subjects of this study were all 
eleventh grade students of SMA Negeri 1 Pleret. The object of this study was the 
interference of Javanesse language in Indonesian in the speaking skill of eleventh 
grade students of SMA Negeri 1 Pleret. The research instrument was the human 
instrument, which was the researcher as the main research instrument. The data of 
this study were collected through SBLC, record, and noted techniques. The The 
interview was done to get the information about the factors causing the interference. 
The validity of the data was obtained through the triangulation technique and expert 
judgment. The intralingual error analysis was used for the data analysis.  
The results of this study show that: (1) phonological interference occurs because 
of nasal sound at the beginning of the phonemes /b/, /d /, / j/, and /g/; (2) 
morphological interference occurs because affixation system is influenced by the 
Javanesse language, including (a) the prefix n-, ke-, ny-, ng-, m-, (b) the suffix -e, (c) 
the use of the confix ke – an refering to ke - en, and (d) the use of the suffix -nya 
refering to the suffix –e; (3) lexical interference occurs because there are Javanesse 
lexical items causing the linguistic and semantic errors; (4) syntactic interference 
occurs because of (a) the use of the Javanesse language phrase patterns “adverbia 
pada + verba” and “adjektiva + sendiri”, (b) the use of the Javanesse language clause 
patterns “pronomina posesif (tak) + verba”, and (5) the linguistic factors which cause 
interference, include language contact, negative transfer, and proximity language 
system. The nonlinguistic factor causing interference include  domination of 
Javanesse language skill, speaking habits, and language attitude. 
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